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ABSTRACT 
The use of Enterprise Resource Planning (ERP) in a company is crucial especially in 
obtaining information for decision making. Based on observations on some of the companies 
that have been using ERP, ERP can create synchronization and integration of various 
function within the company. By implementing ERP, management can build a management 
control system effectively and efficiently. ERP can help management in overseeing and 
managing resources that owned by the company are mainly human resources. However the 
use of ERP is still limited to larger companies that have the readiness fund and resources 
that needed. 
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PENDAHULUAN 
Proses bisnis suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal perusahaan. Faktor internal perusahaan merupakan faktor yang 
muncul di dalam perusahaan itu sendiri seperti kegiatan operasional perusahaan, karyawan 
dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal perusahaan adalah faktor yang berasal dari luar 
perusahaan dan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi langsung terhadap proses bisnis 
perusahaan seperti persaingan, perkembangan teknologi dan sebagainya. Kedua faktor 
tersebut harus selalu diperhatikan oleh pihak manajemen perusahaan karena berpengaruh 
terhadap keberlangsungan proses bisnis perusahaan. 
Sekarang ini kita hidup di empat zaman sekaligus, yakni zaman globalisasi ekonomi, 
zaman teknologi informasi, zaman strategic quality management, dan zaman revolusi 
manajemen. Dari keempat zaman tersebut, zaman teknologi informasi-lah yang paling cepat 
2 
 
berkembang dan juga yang paling cepat memberikan dampak pada proses bisnis perusahaan. 
Oleh karena itu, seiring dengan cepatnya perkembangan di bidang teknologi, perusahaan 
dituntut untuk semakin maju dalam hal penggunaan teknologi. Dengan menggunakan 
teknologi dalam proses bisnis perusahaan, diharapkan perusahaan dapat tetap bertahan dan 
memenangkan persaingan bisnis yang semakin ketat dan sulit untuk diprediksi. 
Menurut Mulyadi (2007:29), “Jika di masa lalu orang mengenal bahwa perubahan di 
dunia ini terjadi secara konstan, namun berbeda dengan zaman sekarang ini. Di zaman 
globalisasi ekonomi ini perubahan menjadi konstan, pesat, radikal, serentak dan pervasif.” 
Perubahan tersebut menuntut perusahaan untuk melengakpi dirinya dengan senjata yang 
canggih untuk menghadapi perang persaingan dengan pesaing bisnis lain. Untuk itu, 
penggunaan teknologi diharapkan dapat memberikan manfaat yang besar terhadap 
perusahaan dalam menghadapi dunia bisnis yang kompetitif. Perusahaan yang mampu 
menghadapi dunia bisnis yang kompetitif ini adalah perusahaan yang mampu menggunakan 
dan mendayagunakan teknologi dengan baik dalam melakukan aktivitas operasi perusahaan. 
Salah satu penggunaan teknologi yang sekarang ini mulai banyak diimplementasikan oleh 
perusahaan-perusahaan adalah Enterprise Resource Planning (ERP). 
Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan suatu aplikasi program komputer 
yang menggabungkan sistem informasi yang mencakup berbagai fungsi utama perusahaan, 
yaitu fungsi keuangan, fungsi produksi, fungsi pemasaran, sumber daya manusia, 
pengawasan, dan lain sebagainya. Fungsi-fungsi utama tersebut memiliki sistem informasi 
yang terpisah satu dengan lainnya. Sistem informasi yang berdiri sendiri, terpisah dan tidak 
terintegrasi satu dengan lainnya di dalam sebuah perusahaan maka tidak akan memberikan 
informasi yang maksimal dalam pengambilan keputusan pada suatu perusahaan. Sehingga 
untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan suatu sistem yang dapat mengintegrasikan 
sistem informasi dari seluruh fungsi utama perusahaan. 
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Jika suatu perusahaan menggunakan pendekatan tradisional, pihak manajemen tidak 
mampu melihat keadaan suatu perusahaan sebagai suatu kesatuan, informasi yang didapat 
juga hanya sebatas departemen per departemen atau fungsi per fungsi. Informasi yang didapat 
seringkali membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga informasi yang didapat tidak 
berguna lagi dalam pengambilan keputusan yang cepat dan akurat. Apalagi jika perusahaan 
merupakan perusahaan yang besar dan memiliki banyak cabang. Dengan lambatnya aliran 
informasi tersebut berkibat pada efektivitas dan efisiensi kerja suatu perusahaan. Selain itu 
dalam pengawasan dan pengendalian manajemen menjadi kurang efektif jika menggunakan 
pendekatan tradisional. Sehingga dalam hal ini perusahaan membutuhkan suatu sistem untuk 
mengintegrasikan fungsi-fungsi utama perusahaan sehingga menjadi satu kesatuan. 
Enterprise Resource Planning (ERP) memiliki banyak manfaat bagi keberlangsungan 
aktivitas operasi perusahaan. Dalam hal ini, penulis lebih menekankan mengenai penerapan 
Enterprise Resource Planning (ERP) dalam membangun sistem pengendalian manajemen 
perusahaan. Sistem pengendalian manajemen merupakan sistem yang digunakan oleh 
manajemen untuk mempengaruhi dan memotivasi anggotanya untuk melaksanakan strategi 
dan kebijakan perusahaan secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan 
perusahaan. Sistem pengendalian manajemen ini berhubungan dengan sumber daya yang 
dimiliki oleh perusahaan khususnya sumber daya manusia. Dengan menerapkan Enterprise 
Resource Planning (ERP), sistem pengendalian manajemen dapat dibangun dengan mudah 
karena semua informasi mengenai sumber daya yang dimiliki perusahaan telah disediakan 
oleh ERP sehingga proses pengendalian manajemen dapat berjalan lebih efektif. 
Namun, penggunaan Enterprise Resource Planning (ERP) di Indonesia masih sangat 
terbatas. Perusahaan yang menerapkan sistem ERP hanya merupakan perusahaan-perusahaan 
besar yang memiliki cukup dana untuk membeli aplikasi tersebut seperti PT. Garuda 
Indonesia, PT. Semen Gresik, PT. Wismilak dan lain sebaginya. Dalam menerapkan ERP, 
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tidak hanya dana yang dibutuhkan namun kesiapan perusahaan dalam hal sumber daya 
manusia. Kesiapan perusahaan dalam hal sumber daya manusia juga sangat dibutuhkan. Hal 
inilah yang menyebabkan kurangnya penerapan ERP pada perusahaan-perusahaan di 
Indonesia. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan pokok yang akan 
dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apa manfaat Enterprise Resource Planning (ERP) bagi perusahaan? 
2. Bagaimana penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) dalam membangun 
sistem pengendalian manajemen suatu perusahaan? 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Teknologi Informasi 
Menurut Jogiyanto (2005:8), “Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari 
pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya 
yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan 
untuk pengambilan keputusan”, sedangkan definisi informasi menurut Susanto (2004:46) 
dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi mendefinisikan informasi sebagai berikut: 
“informasi adalah hasil pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat”. Jadi, informasi 
dalam suatu perusahaan merupakan hasil pengolahan data yang dilakukan oleh departemen-
departemen sesuai dengan aktivitas masing-masing departemen yang digunakan untuk 
pengambilan keputusan strategis. 
Dalam mengelola data menjadi sebuah informasi dan mengintegrasikan informasi-
informasi tersebut dibutuhkan teknologi untuk dapat melakukan hal tersebut. Teknologi 
informasi merupakan gabungan dari teknologi komputer yang terdiri dari perangkat keras dan 
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perangkat lunak untuk mengolah, menyimpan, mengintegrasikan, dan menginformasikan 
informasi yang dihasilkan. Teknologi digunakan sebagai alat bantu dalam pengelolaan data 
menjadi informasi yang relevan dengan waktu yang relatif singkat. Dengan diperolehnya 
informasi dalam waktu yang singkat, informasi yang dihasilkan tersebut menjadi lebih up to 
date dan lebih berguna bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan strategis. 
Sistem Informasi Perusahaan 
Menurut Oetomo (2002:11), “Sistem Informasi merupakan kesatuan elemen-elemen 
yang saling berinteraksi secara sistematis dan teratur untuk menciptakan dan membentuk 
aliran informasi yang akan mendukung pembuatan keputusan dan melakukan kontrol 
terhadap jalannya perusahaan”. Sedangkan menurut Jogiyanto (2005:2), “Sistem adalah 
sekumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai satu tujuan tertentu”. Jadi, 
sistem informasi dalam perusahaan merupakan kesatuan dari elemen-elemen dalam suatu 
departemen membentuk suatu informasi untuk pengambilan keputusan dalam hal mencapai 
tujuan perusahaan. 
Informasi dalam suatu perusahaan merupakan hal yang sangat penting terutama dalam 
pengambilan keputusan. Informasi-informasi tersebut berinteraksi secara sistematis 
membentuk sistem informasi. Sistem informasi antardepartemen dalam perusahaan 
membutuhkan suatu teknologi untuk dapat mengintegrasikan informasi tersebut untuk 
pengambian keputusan strategis. Sistem informasi akuntansi dan sistem informasi manajemen 
merupakan contoh sistem informasi yang terdapat di dalam suatu perusahan.  
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Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, menurut Loudon dan 
Loudon (2008) dalam Triani (2012) terdapat tiga sistem perusahaan dalam menerapkan e-
business, yaitu: 
1. Enterprise Resource Planning (ERP) 
Sistem perusahaan untuk menyelesaikan masalah penyediaan informasi internal dengan 
mengumpulkan data dari berbagai proses bisnis inti pada manufaktur dan produksi, 
keuangan dan akuntansi, penjualan dan pemasaran, serta sumber daya manusia dan 
menyimpan data pada penyimpanan data pusat tunggal. 
2. Supply Chain Management (SCM) 
Sistem perusahaan yang berfungsi menyediakan informasi untuk membentuk pemasok, 
pembeli, distributor, dan perusahaan logistik untuk berbagi informasi mengenai 
pemesanan, produksi, tingkat persediaan, dan pengantaran produk dan jasa agar mereka 
dapat mencari sumber, memproduksi, dan mengirimkan barang dan jasa dengan efisien. 
Tujuan utama dari adanya sistem tersebut yaitu mendapatkan jumlah produk yang tepat 
dari sumber menuju titik konsumsi denga waktu tersingkat dan dengan biaya terendah. 
3. Customer Relationship Management (CRM) 
Sistem perusahaan yang berfungsi menyediakan informasi untuk mengorganisasikan 
seluruh proses bisnis yang berhubungan dengan pelanggan dalam hal penjualan, 
pemasaran, dan pelayanan untuk mengoptimalkan pendapatan, kepuasan pelanggan, dan 
mempertahankan pelanggan. Informasi yang didapat tersebut dapat membantu 
perusahaan untuk mengenali, menarik, dan mempertahankan pelanggan yang paling 
menguntungkan, menyediakan pelayanan yang lebih baik, dan diharapkan dapat 
meningkatkan penjualan. 
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Enterprise Resource Planning (ERP) 
Implementasi dari sistem informasi yang terdapat dalam suatu perusahaan dimulai 
dari yang paling sederhana hingga yang paling kompleks dan berbasis enterprise. 
Implementasi sistem informasi berbasis enterprise yang saat ini banyak digunakan oleh 
perusahaan yaitu Enterprise Resource Planning (ERP). Menurut O’Brien (2006), sebuah 
framework transaksi enterprise yang dapat menghubungkan proses pemesanan barang, 
manajemen inventarisasi dan kontrol, perencanaan distribusi dan produksi, serta keuangan 
dalam sebuah perusahaan yaitu Sistem Enterprise Resource Planning (ERP). ERP bekerja 
sebagai kekuatan lintas fungsional perusahaan yang mengintegrasikan dan mengautomatisasi 
berbagai proses bisnis internal dan sistem informasi termasuk manufacturing, logistik, 
distribusi, akuntansi, keuangan, dan sumber daya manusia dari sebuah perusahaan. 
Seperti yang telah kita ketahui, dalam pengambilan keputusan strategis dibutuhkan 
data aktual mengenai seluruh informasi internal perusahaan yang dapat diperoleh dengan 
cepat, tepat, dan efektif. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu teknologi yang dapat 
mengintegrasikan seluruh informasi dan fungsi-fungsi bagian atau departemen dalam suatu 
perusahaan. Aplikasi Enterprise Resource Planning (ERP) memungkinkan terjadinya 
integrasi data antardepartemen dalam keseluruhan aktivitas bisnis perusahaan sehingga dapat 
menghasilkan informasi yang lebih relevan dalam waktu singkat untuk pengambilan 
keputusan strategis. Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan sebuah program 
aplikasi sistem informasi perusahaan yang dirancang untuk mengintegrasi dan 
mengkoordinasikan semua sumber daya, informasi, dan aktivitas perusahaan. Enterprise 
Resource Planning (ERP) mengintegrasikan informasi semua departemen dan fungsi 
perusahaan ke dalam suatu sistem komputer yang dapat melayani semua kebutuhan 
perusahaan. 
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Perkembangan Enterprise Resource Planning (ERP) 
Pada awalnya, sistem informasi sistem informasi digunakan dalam hal pengelolaaan 
dan pengendalian persediaan. Aplikasi tersebut dikenal dengan sebutan Inventory Control. 
Sistem ini memperbaiki sistem sebelumnya dalam hal pengadaan, penyimpanan, dan 
penjualan persediaan yang dilakukan secara manual. Tujuan dari adanya sistem tersebut 
adalah untuk mempercepat proses penyediaan informasi mengenai persediaan. 
Kemudian dari aplikasi Inventory Control, muncul aplikasi MRP atau Material 
Requisition Plan. Aplikasi tersebut dikeluarkan dengan  tujuan untuk mengatur penggunaan 
dan pengelolaan persediaan agar menjadi lebih efisien. Dengan aplikasi tersebut, diharapkan 
perusahaan tidak mengalami kekurangan persediaan di masa depan dan tidak pula 
menyimpan persediaan dalam jumlah besar. 
Dalam aplikasinya, pengelolaan dan pengendalian persediaan dengan menggunakan 
Material Requisition Plan (MRP) tidaklah cukup karena persediaan tidak hanya berkaitan 
dengan masalah pengelolaan persediaan itu sendiri namun juga muncul masalah-masalah 
lainnya seperti masalah piutang, masalah hutang, masalah produksi, dan masalah penjualan. 
Dengan adanya masalah tersebut, perusahaan membutuhkan sistem yang lebih komprehensif 
dan dapat menangani masalah tersebut secara keseluruhan. Oleh karena itu, muncul aplikasi 
baru yang disebut Material Resource Planning atau MRP II. Aplikasi ini dciptakan dengan 
melibatkan fungsi-fungsi penjualan dan produksi sehingga ruang lingkup aplikasi ini jauh 
lebih luar dibandingkan aplikasi sebelumnya. 
Seiring dengan penggunaannya, MRP II dirasakan memiliki keterbatasan dalam hal 
integrasi informasi antarbagian dalam perusahaan. Aplikasi MRP II tidak mampu 
mengintegrasikan sistem informasi persediaan dengan sistem informasi lainnya yang ada 
dalam perusahaan. Dengan adanya masalah tersebut, muncullah aplikasi yang mampu 
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mengintegrasikan sistem informasi dari seluruh fungsi-fungsi yang ada dalam perusaahan. 
Aplikasi tersebut dikenal dengan sebutan Enterprise Resource Planning (ERP). 
Sistem Pengendalian Manajemen 
Anthony dan Govindarajan (2005:8) menyatakan bahwa “Sistem Pengendalian 
Manajemen adalah sebagai suatu proses untuk memotivasi dan memberikan inspirasi kepada 
orang-orang dalam suaru organisasi untuk melaksanakan aktivitas di dalam organisasi 
tersebut yang akan mendorong kepada pencapaian tujuan perusahaan”. Sedangkan menurut 
Supriyono (2000:27), “Sistem pengendalian manajemen merupakan sistem yang digunakan 
oleh manajemen untuk mempengaruhi anggota organisasinya agar melaksanakan strategi dan 
kebijakan organisasi secara efisien dan efektif dalam rangka mencapai tujuan organisasi, 
dimana sistem pengendalian manajemen terdiri dari struktur dan proses”. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian 
manajemen merupakan suatu unsur yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Sistem 
pengendalian manajemen sangat berpengaruh dalam hal perumusan dan pengimplementasian 
strategi perusahaan guna untuk mencapai tujuan perusahaan jangka pendek maupun jangka 
panjang. Aktivitas dari sistem pengendalian manajemen meliputi aktivitas untuk 
merencanakan tujuan (visi) perusahaan dan strategi-strategi (misi) yang harus dilaksanakan 
serta mengendalikan dan mengawasi setiap aktivitas yang dilakukan tersebut agar sesuai 
dengan tujuan perusahaan. Jadi, sistem pengendalian manajemen dapat digunakan oleh 
manajer untuk mengarahkan dan mengawasi anggota organisasinya agar kegiatan dalam 
organisasi dapat berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan tujuan perusahaan. 
Terdapat dua unsur yang penting dalam sistem pengendalian manajemen, yaitu 
struktur dan proses pengendalian manajemen. Integrasi yang baik dari struktur pengendalian 
manajemen dapat mewujudkan proses pengendalian manajemen yang diinginkan. 
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Struktur merupakan hubungan antara komponen yang dinyatakan dalam bentuk 
organisasi dan sifat informasi yang mengalir di antara unit-unit tersebut. Komponen-
komponen ini saling berkaitan dengan lainnya yang secara bersama-sama membentuk sistem. 
Setiap komponen dalam struktur memiliki fungsi tertentu untuk mencapai tujuan dari suatu 
sistem. Struktur yang setiap komponennya didesain sesuai dengan tuntutan dari lingkungan 
bisnis yang akan diterapi oleh sistem tersebut merupakan sistem yang sehat (Mulyadi, 2007). 
  Struktur pengendalian manajemen merupakan salah satu unsur penting dalam sistem 
pengendalian manajemen yang sangat berpengaruh terhadap efektifitas dan efisiensi dari 
aktivitas yang dilakukan. Elemen struktur pengendalian manajemen yang harus diperhatikan, 
yaitu struktur organisasi, otonomi yang didelegasikan kepada para manajer, pembentukkan 
pusat-pusat pertanggungjawaban, pengukuran kinerja dan balas jasa (sistem penghargaan), 
serta sistem informasi yang mengalir di antara bagian-bagian dalam organisasi (Iriyadi & 
Diana, 2006:70).  Pengendalian manajemen dilakukan pada saat pelaksanaan tugas para 
anggota organisasi sesuai dengan wewenang yang telah diberikan. Selain itu, penyampaian 
informasi antarunit dalam suatu organisasi harus diperhatikan. 
Proses pengendalian manajemen menurut Anthony dan Govindarajan (2005:19) 
adalah proses dimana para manajer pada seluruh tingkatan memastikan bahwa orang-orang 
yang mereka awasi mengimplementasikan strategi yang dimaksudkan. Jadi, proses 
pengendalian manajemen merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh manajemen 
untuk memastikan bahwa seluruh unit dalam organisasi telah bekerja sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan. Proses pengendalian manajemen yang diukur meliputi perencanaan 
strategik (pemrograman), penyusunan anggaran, pelaksanaan dan evaluasi kinerja (Anthony 
& Govindarajan, 2005:19). 
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Berikut ini merupakan penjelasan mengenai proses pengendalian manajemen, yaitu: 
1) Perencanaan strategik (pemrograman) 
Perencanaan strategik merupakan proses perumusan dan penentuan program-program 
yang akan dilakukan oleh suatu perusahaan/organisasi dalam rangka untuk 
mewujudkan strategi dan tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Perencanaan strategik menghasilkan suatu rencana jangka panjang perusahaan yang 
berisi langkah-langkah strategik yang dipilih dalam pengimplementasian visi dan misi 
perusahaan serta sumber daya yang diperlukan dalam melaksanakan rencana tersebut. 
2) Penyusunan anggaran 
Penyusunan anggaran merupakan proses penyusunan rencana jangka pendek 
perusahaan yang berisi langkah-langkah yang akan ditempuh perusahaan untuk 
melaksanakan sebagian dari program. Di dalam susunan anggaran dijabarkan 
mengenai program tertentu yang akan dilaksanan oleh perusahaan dalam tahun 
anggaran, ditunjuk manajer dan anggotanya yang bertanggungjawab serta 
pengalokasian sumber daya yang diperlukan dalam melaksanakan program tersebut. 
3) Pelaksanaan 
Setelah rencana secara menyeluruh selesai disusun, langkah berikutnya adalah 
pelaksanaan rencana. Dalam tahap ini, manajer dan anggota yang bertanggungjawab 
harus melaksanakan rencana yang tercantum dalam anggaran ke dalam kegiatan 
nyata. Rencana yang dijalankan tersebut juga harus sesuai dengan susunan anggaran 
yang telah dibuat sebelumnya. 
4) Evaluasi kinerja 
Kegiatan terakhir dalam proses pengendalian manajer adalah menilai dan 
mengevaluasi kinerja manajer dan anggota-anggota yang bertanggungjawab dalam 
pelaksanaan rencana perusahaan. Prestasi kerja personil dalam perusahaan dapat 
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dilihat dari efisiensi dan efektifitas dari rencana yang telah dijalankan. Selain itu, hasil 
dari pelaksanaan rencana dapat digunakan sebagai pemberi informasi mengenai 
berhasil tidaknya suatu rencana dan mencapai target yang direncanakan atau tidak. 
Hal tersebut akan berpengaruh terhadap pengimplementasian visi dan misi 
perusahaan. 
Jadi, tahapan-tahapan proses tersebut harus dilakukan dengan baik agar sistem pengendalian 
manajemen dapat diterapkan dengan baik dan tujuan perusahaan dapat tercapai. 
Menurut Mulyadi (2007), struktur sistem dan proses sistem merupakan dua komponen 
penting yang membangun sistem pengendalian manajemen. Struktur pengendalian 
manajemen digunakan untuk melaksanakan tahapan-tahapan dalam proses pengendalian 
manajemen agar sistem pengendalian manajemen dapat terealisasi dengan baik. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif. Menurut Moleong 
(2006:17), “penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena 
alamiah maupun rekayasa manusia”. Penelitian dilakukan dengan cara menelaah dan 
menjelaskan mengenai data-data yang diperoleh berdasarkan teori-teori yang ada. Penelitian 
dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh mengenai manfaat 
Enterprise Resource Planning (ERP) bagi perusahaan dan penerapannya dalam membangun 
sistem pengendalian manajemen. 
Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder. Data 
sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui sumber bacaan seperti jurnal, buku teori, dan 
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sumber lainnya serta dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang berkaitan dengan penulisan. 
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jurnal, literatur maupun buku teori 
mengenai penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) dan Sistem Pengendalian 
Manajemen (SPM). 
Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Dari populasi tersebut diambil sampel dengan menggunakan teknik 
purposive sampling untuk memperoleh sampel yang sesuai dengan kriteria yang telah dibuat. 
Kriteria yang dibuat untuk penentuan sampel tersebut adalah (1) perusahaan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) selama periode penelitian, (2) perusahaan telah menerapkan sistem ERP, dan (3) 
perusahaan secara konsisten menerbitkan laporan tahunan. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi, yaitu pengumpulan data-data dengan cara 
mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian 
yaitu berupa jurnal, literatur, buku teori, maupun karya tulis lainnya yang relevan serta 
berhubungan dengan penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) dan Sistem 
Pengendalian Manajemen (SPM). 
Teknik Analisis Data 
Untuk menjawab rumusan masalah, maka metode analisis yang digunakan adalah 
metode anilisis deskriptif kualitatif. Dengan metode analisis deskriptif kualitatif, data yang 
diperoleh dianalisis secara kualitatif, yaitu dengan menelaah dan menjelaskan mengenai data-
data yang diperoleh untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh mengenai 
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penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) dalam membangun Sistem Pengendalian 
Manajemen (SPM). 
Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Mengumpulkan data-data mengenai Enterprise Resource Planning (ERP) dan Sistem 
Pengendalian Manajemen (SPM). 
2. Mengumpulkan data-data mengenai penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) 
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
3. Menganalisis dan menjelaskan mengenai kelebihan dan kelemahan penerapan 
Enterprise Resource Planning (ERP) pada perusahaan berdasarkan data yang 
diperoleh. 
4. Menganalisis dan menjelaskan mengenai manfaat dari penerapan Enterprise Resource 
Planning (ERP). 
5. Menjelaskan mengenai perkembangan penerapan Enterprise Resource Planning 
(ERP). 
6. Menganalisis dan menjelaskan mengenai penerapan Enterprise Resource Planning 
(ERP) dalam membangun Sistem Pengendalian Manajemen (SPM). 
7. Menarik kesimpulan. 
 
PEMBAHASAN 
Pengguna Enterprise Resource Planning (ERP) 
Seperti yang telah diuraikan pada bagian kajian pustaka bahwa ERP merupakan suatu 
sistem perusahaan yang berfungsi mengintegrasikan informasi dari berbagai fungsi, 
departemen, maupun setiap bagian dalam perusahaaan. Fungsi ERP tersebut sangat berguna 
dalam mendukung proses bisnis yang dilakukan oleh perusahaan terutama bagi perusahaan 
yang memiliki banyak departemen maupun cabang yang tersebar di berbagai wilayah. Untuk 
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perusahaan-perusahaan besar dan memiliki banyak cabang di berbagai wilayah, sistem ERP 
sangat dibutuhkan perusahaan dalam mengintegrasikan berbagai informasi yang didapat. ERP 
mampu menyediakan informasi real time yang dapat digunakan manajer dalam mengambil 
keputusan strategis. 
Selain itu, tidak hanya perusahaan berskala besar saja yang dapat menggunakan 
sistem ERP namun dalam sektor menengah yaitu UKM dapat juga memanfaatkan ERP dalam 
mengolah sistem informasi perusahaan terutama UKM yang telah berkembang. Misalnya 
saja, UKM yang ingin berkembang menjadi bisnis waralaba (franchise) yang tersebar di 
banyak wilayah sangat membutuhkan suatu sistem yang dapat menyediakan informasi 
mengenai proses bisnis yang dilakukan di berbagai wilayah tersebut. Namun masih terdapat 
keraguan dalam penggunaan ERP untuk UKM karena beberapa faktor seperti harga yang 
sangat mahal, implementasi yang rumit dan lama, serta penggunaan ERP yang bisa saja 
mengalami kegagalan. Jadi, sistem ERP dapat digunakan oleh semua jenis perusahaan 
terutama perusahaan yang memiliki banyak departemen maupun cabang terutama bagi 
perusahaan yang telah memiliki kesiapan dalam penggunaan ERP dari segi modal dan SDM 
yang dibutuhkan. 
Keunggulan Dan Kekurangan Enterprise Resource Planning (ERP) 
Sebaik apapun dan secanggih apapun sistem atau sebuah teknologi, tidak dapat 
dipungkri bahwa sistem atau teknologi tersebut merupakan hasil karya manusia yang tidak 
hanya memiliki keunggulan namun juga memiliki kekurangan. Begitu pula dengan sistem 
ERP, yang memiliki keunggulan dan kekurangan. Berikut beberapa keunggulan dan 
kekurangan dari sistem ERP. 
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Tabel 1. Keunggulan dan Kekurangan ERP 
Keunggulan ERP Kekurangan ERP 
Akses informasi yang dapat dipercaya Mahal 
Menghindari redudansi dari pemasukan data dan operasi 
Ketergantungan pada satu vendor 
tertentu 
Mengurangi jeda waktu penampilan informasi dan pelaporan Aplikasi yang ditangani sangat kompleks 
Mengurangi biaya  
Meningkatkan skalabilitas  
Akses oleh pihak eksternal lebih mudah (globalisasi)  
Dapat diandaikan melalui e-Commerce dan e-Business  
Sumber: Humadiana dan Indrayana, Evi (2006) 
Berdasarkan pengamatan di beberapa perusahaan yang menggunakan ERP, sistem 
ERP memberikan dampak positif yang cukup besar bagi perusahaan, yaitu terciptanya 
sinkronisasi dan integrasi antarbagian di dalam perusahaan yang menghasilkan informasi bagi 
manajemen dengan lebih cepat sehingga proses bisnis berjalan lebih efisien. Selain itu 
dengan adanya sistem ERP, perusahaan dapat melakukan penghematan biaya dan waktu 
karena informasi didapat dengan lebih cepat dibandingkan dengan menggunakan cara 
tradisional. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, sistem secanggih apapun pasti 
memiliki kekurangan, begitu pula dengan sistem ERP ini. Kekurangan sistem ERP yang 
paling berdampak bagi perusahaan yaitu biaya yang dikeluarkan dalam melakukan 
implementasi sangat besar sehingga perusahaan harus melakukan persiapan yang sangat 
matang dalam hal biaya dan SDM karena jika perusahaan gagal dalam melakukan 
implementasi ERP maka dapat berakibat fatal bagi perusahaan terutama aspek finansial. 
Manfaat Enterprise Resource Planning (ERP) 
Di dalam penelitiannya, Yasin (2013) mengungkapkan bahwa ERP memiliki beberapa 
manfaat bagi perusahaan ketika mengimplementasikan ERP diantaranya adalah: 
1. Sistem ERP membantu dalam memperlancar aktivitas bisnis perusahaan dan membuat 
aktivitas tersebut menjadi lebih mudah, murah, cepat, dan efisien. 
17 
 
2. Dengan menrapkan sistem ERP dapat membantu mengurangi biaya-biaya seperti 
penghematan biaya operasional perusahaan. Hal tersebut disebabkan karena sistem 
ERP telah didesain dengan sedemikian rupa sehingga dapat mengurangi dan 
menghilangkan duplikasi data. 
3. ERP dapat membantu dapat membantu dalam pengambilan keputusan strategis. 
Sistem ERP merupakan sebuah sistem yang digunakan untuk mengintegrasikan 
seluruh data dan informasi perusahaan dalam pengambilan keputusan terutama jika 
muncul masalah dalam perusahaan makan akan dengan cepat dideteksi dan segera 
mencari dan mengambil keputusan guna memecahkan masalah tersebut. 
4. Sistem ERP dapat membantu untuk meningkatkan etos kerja karyawan, karena proses 
kerja tersusun sesuai dengan standar operasi perusahaan yang sudah dibakukan. 
5. Dengan diterapkannya sistem ERP, proses produksi dan pendistribusian produk yang 
dihasilkan perusahaan dapat dilakukan dengan cepat serta dapat memberikan 
informasi mengenai produk dengan cepat dan akurat ke konsumen sehingga daya 
saing perusahaan dapat meningkat. 
6. Mengurangi biaya-biaya dari aktivitas yang tidak memiliki nilai tambah bagi 
perusahaan. 
Dari sekian banyak uraian di atas mengenai manfaat dari penerapan ERP, sebenarnya 
manfaat dari ERP sendiri masih banyak lagi. Namun manfaat yang paling penting dari ERP 
untuk perusahaan yaitu pengelolaan informasi yang cepat dan akurat serta pengintegrasiannya 
untuk semua departemen di perusahaan. Hal tersebut sangat membantu manajer dalam 
mengidentifikasi masalah yang ada dalam perusahaan dengan cepat dan mengambil 
keputusan strategis guna menyelesaikan masalah tersebut. Selain itu, sistem ERP sangat 
membantu manajer dalam hal perencanaan strategi perusahaan karena sistem ERP memiliki 
informasi yang akurat mengenai seluruh aktivitas perusahaan. 
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Perkembangan Penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) 
Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan sistem yang dapat mengintegrasikan 
informasi dari keseluruhan fungsi perusahaan. Seperti yang telah diuraikan pada penjelasan 
mengenai manfaat ERP, ERP memiliki banyak sekali manfaat yang sangat dibutuhkan oleh 
suatu perusahaan terlebih lagi untuk perusahaan yang memiliki lebih dari satu departemen. 
Selain itu, dengan adanya sistem ERP, perusahaan dapat melakukan efisiensi biaya seperti 
biaya operasional perusahaan ataupun biaya-biaya dari aktivitas yang tidak memiliki nilai 
tambah (non-value added) bagi perusahaan. 
Awal mula munculnya ide mengenai ERP yaitu pada tahun 1960an, di mana dalam 
tahun 1960an persaingan yang utama adalah biaya, yang menghasilkan strategi produksi yang 
berfokus pada produk yang didasarkan pada produksi dengan volume yang tinggi, efisiensi 
biaya, dan mengasumsikan kondisi ekonomi yag stabil. Pada tahun 1970an, beberapa 
perusahaan yang diantaranya IBM, SAP, JD Edwards, dan Oracle memperkenalkan 
perangkat lunak serta perangkat keras tambahan bagi MRP, yang menjadi pondasi awal bagi 
kemunculan sistem ERP. Selama bertahun-tahun para vendor dari aplikasi tersebut terus 
mengembangkan aplikasi software yang benar-benar memberikan manfaat yang dibutuhkan 
oleh perusahaan sehingga pada tahun 1990an ditemukanlah istilah ERP oleh Gartner Group. 
Awal kemunculan dari ERP di Indonesia dimulai pada tahun 1996, di mana pada 
tahun tersebut SAP (System Application and Product in Data Processing) mulai dikenal di 
Indonesia dan perusahaan pertama yang menggunakan SAP secara besar-besaran diantaranya 
adalah Astra International. SAP (System Application and Product in Data Processing) 
merupakan perusahaan yang membuat software pendukung untuk sistem integrasi 
manajemen. Di Indonesia, sudah banyak perusahaan besar yang telah mengimplementaskan 
SAP Seperti Astra International, Toyota Motor Manufacturing Indonesia, Bentoel Prima, 
United Tractor, Daihatsu Motor, Pertamina, dan masih banyak perusahaan besar lainnya. 
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Berikut merupakan daftar perusahaan yang telah menggunakan sistem ERP dari tahun 1998 
hingga tahun 2005. 
Tabel 2. Daftar Perusahaan yang Menerapkan Sistem ERP Di Indonesia 
No. Nama Perusahaan 
Tahun 
Implementasi 
Sistem ERP 
1. PT. SMART, Tbk 1998 
2. PT. Bakrie Sumatra, Tbk 1999 
3. PT. Barito Pasific Timber, Tbk. 1999 
4. PT. Intraco Penta, Tbk. 2000 
5. PT. Kalbe Farma, Tbk. 2000 
6. PT. Metrodata Electronics, Tbk. 2000 
7. PT. Bimantara Citra, Tbk. 2001 
8. PT. Indofarma, Tbk. 2001 
9. PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. 2001 
10. PT. Intikeramik Alamasri Industri, Tbk. 2001 
11. PT. Kimia Farma, Tbk. 2001 
12. PT. Ultrajaya Milk & Trading, Tbk. 2001 
13. PT. JAPFA, Tbk. 2001 
14. PT. Semen Gresik, Tbk. 2001 
15. PT. HM Sampoerna, Tbk. 2001 
16. PT. Aneka Tambang, Tbk. 2001 
17. PT. Apac Citra Centertex, Tbk. 2001 
18. PT. Asahimas Flat Glass, Tbk. 2002 
19. PT. Charoen Pokphand Indonesia, Tbk. 2002 
20. PT. Indah Kiat & Pulp Paper, Tbk. 2002 
21. PT. Matahari Putra Prima, Tbk. 2002 
22. PT. Mayora Indah, Tbk. 2002 
23. PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia, Tbk. 2002 
24. PT. Tempo Scan Pacific, Tbk. 2002 
25. PT. Aqua Golden Mississippi, Tbk. 2003 
26. PT. Bentoel Internasional, Tbk. 2003 
27. PT. Dynaplast, Tbk. 2003 
28. PT. Lautan Luas, Tbk. 2003 
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No. Nama Perusahaan 
Tahun 
Implementasi 
Sistem ERP 
29. PT. Medco Energi, Tbk. 2003 
30. PT. Millennium Pharmacon, Tbk. 2003 
31. PT. Tigaraksa Satria, Tbk. 2003 
32. PT. Sari Husada, Tbk. 2004 
33. PT. Sierad Produce, Tbk. 2004 
34. PT. Surya Toto Indonesia, Tbk. 2004 
35. PT. Voksel Electric, Tbk. 2004 
36. PT. Astra Graphia, Tbk. 2004 
37. PT. Prima Alloy Steel, Tbk. 2004 
38. PT. Mulia Industrindo, Tbk. 2005 
39. PT. Telkom, Tbk. 2005 
40. PT. Timah, Tbk. 2005 
41. PT. Gajah Tunggal, Tbk. 2005 
42. PT. Indocement Tunggal Perkasa, Tbk. 2005 
Sumber: data diolah penulis 
Namun dari sekian banyak perusahaan yang ada di Indonesia, perusahaan tersebut 
hanya sebagian kecil saja yang telah menerapkan sistem ERP. Hal ini dikarenakan harga 
software ERP dan biaya instalasinya yang cukup mahal. Selain itu dalam 
mengimplementasikan sistem ERP dibutuhkan pula kesiapan yang matang dari personil 
perusahaan seperti manajer, karyawan dan tenaga ahli yang dibutuhkan. Kesiapan yang 
dimaksud dapat berupa kompetensi yang baik, kerjasama yang baik antarpersonil, dan 
pengetahuan mengenai ERP yang dibutuhkan oleh personil perusahaan. 
Jika dilihat dari segi biaya, biaya yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam 
mengimplementasikan sistem ERP tidaklah murah sehingga di Indonesia sendiri, hanya 
perusahaan-perusahaan besar saja yang mampu mengimplementasikan sistem ERP tersebut. 
Selain itu, jika terjadi kegagalan dalam  implementasi ERP maka akan menimbulkan risiko 
yang sangat tinggi seperti membengkaknya biaya implementasi karena berbagai hal dan 
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kacaunya alur kegiatan bisnis perusahaan yang dapat menimbulkan kerugian yang sangat 
besar bagi perusahaan bahkan dapat membahayakan dan membunuh bisnis yang dijalankan. 
Penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) Dalam Membangun Sistem 
Pengendalian Manajemen (SPM) 
Seperti yang telah diuraikan pada bagian kajian teori di atas, sistem pengendalian 
manajemen memiliki dua komponen penting yang harus diperhatikan, yaitu struktur dan 
proses pengendalian manajemen. Struktur pengendalian manajemen terdiri dari struktur 
organisasi, otonomi yang didelegasikan kepada para manajer, pembentukkan pusat-pusat 
pertanggungjawaban, pengukuran kinerja dan balas jasa (sistem penghargaan), serta sistem 
informasi yang mengalir di antara bagian-bagian dalam organisasi. ERP dapat menjadi 
fasilitator yang efektif dalam pembentukkan struktur pengendalian manajemen. Dalam 
pembentukkan struktur organisasi, pusat-pusat pertanggungjawaban, dan otonomi, ERP 
memiliki informasi-informasi penting mengenai human resources yang dapat membantu 
pemilik dalam pembentukkan komponen dari struktur pengendalian manajemen. Dengan 
bantuan sistem ERP, pengukuran kinerja juga dapat dilakukan dengan efektif dan efisien oleh 
manajer dengan melihat informasi mengenai kinerja departemen-departemen di perusahaan. 
Sistem informasi yang mengalir di antara bagian-bagian dalam organisasi juga dapat 
terpenuhi dengan sistem ERP karena sistem ERP dapat mengintegrasikan semua informasi di 
setiap departemen dalam perusahaan sehingga informasi dari berbagai bidang dapat diakses 
dengan mudah. 
Komponen penting selanjutnya yang dibahas yaitu proses pengendalian manajemen. 
Proses pengendalian manajemen yang diukur meliputi perencanaan strategik (pemrograman), 
penyusunan anggaran, pelaksanaan dan evaluasi kinerja. Dengan menggunakan sistem ERP, 
proses pengendalian manajemen dapat dijalankan dengan cepat dan tepat serta dapat 
meminimalkan biaya. Dalam proses pengendalian manajemen tersebut, sistem ERP dapat 
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menjadi fasilitator dalam menjalankan proses pengendalian manajemen. Untuk proses 
perencanaan strategik dan penganggaran misalnya, sistem ERP dapat memberikan informasi 
yang dibutuhkan dalam merencanakan strategi perusahaan dan penyusunan anggaran 
perusahaan dengan cepat dan akurat. Informasi dari berbagai departemen tersebut telah 
terintegrasi menjadi satu kesatuan di dalam sistem ERP sehingga dalam proses perencanaan 
strategi dan penyusunan anggaran tersebut, manajer tidak perlu lagi mengumpulkan informasi 
satu per satu. Karena informasi yang didapat manajer dengan mengumpulkan informasi satu 
per satu tersebut membutuhkan waktu yang lama sehingga akan mengakibatkan informasi 
yang didapat menjadi usang dan tidak relevan untuk dijadikan bahan pertimbangan. 
Selanjutnya adalah proses pelaksanaan, proses ini merupakan proses dimana strategi 
yang direncanakan dan anggaran yang telah disusun akan diimplementasikan atau dijalankan 
oleh personil perusahaan. Dalam proses ini, manajer harus mengawasi dengan baik 
pelaksanaan dari rencana tersebut dengan baik dan seksama. Hal ini bertujuan untuk melihat 
sejauh mana strategi tersebut dapat mencapai tujuan dari perusahaan dan melihat sejauh mana 
kinerja yang dilakukan oleh personil perusahaan dalam menjalankan rencana tersebut. 
Pengawasan terhadap tersebut dapat dilakukan secara langsung oleh manajer ataupun dapat 
dilakukan dengan menggunakan sistem ERP. Misalnya saja, mengenai masalah keuangan 
perusahaan, di dalam sistem ERP terdapat beberapa modul seperti FI (Financial Accounting), 
modul ini ditujukan untuk menyediakan pengukuran berkelanjutan terhadap keuntungan 
perusahaan dan mengukur kinerja keuangan perusahaan berdasarkan data transaksi internal 
maupun eksternal. Dengan adanya modul FI, manajer dapat melakukan pengawasan dan 
pengecekan mengenai kinerja keuangan perusahaan yang dapat mengindikasikan bagaimana 
kinerja personil perusahaan dalam meningkatkan laba. 
Langkah terakhir dalam proses pengendalian manajemen adalah evaluasi kinerja. 
Setelah perencanaan strategi dan anggaran dilaksanakan serta diawasi oleh manajer, proses 
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selanjutnya adalah mengevaluasi kinerja personil dan serta sejauh mana rencana tersebut 
berhasil dilaksanakan oleh personil perusahaan. Selain modul FI yang dapat mengukur 
kinerja keuangan, terdapat pula modul-modul lain di dalam sistem ERP yang dapat 
digunakan dalam proses evluasi kinerja perusahaan. Tidak hanya menyediakan informasi 
kinerja keuangan perusahaan saja namun ERP juga menyediakan informasi mengenai kinerja 
nonkeuangan seperti human resources. 
Dengan sistem ERP, perusahaan tidak hanya dapat memiliki informasi yang memadai 
namun dapat pula melakukan perencanaan strategi bagi perusahaan, melakukan pengendalian 
dan pengawasan terhadap pelaksanaan strategi serta melakukan pengukuran kinerja melalui 
proses evaluasi. Sistem ERP mempermudah kinerja personil perusahaan dalam memperoleh 
informasi dengan cepat dan akurat sehingga dapat meminimalkan biaya yang dihasilkan dari 
aktivitas yang tidak memiliki nilai tambah bagi perusahaan. Selain itu sistem ERP dapat 
melakukan analisis mengenai sumber daya yang dibutuhkan dalam melaksanakan suatu 
aktivitas dengan seefisien mungkin. Hal tersebut berdampak pada efektifitas aktivitas yang 
dilakukan dan efisiensi dari sumber daya yang dibutuhkan. 
Gambar 1. Alur Penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) 
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SIMPULAN 
 Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa dengan menerapkan sistem 
Enterprise Resource Planning (ERP), perusahaan dapat memperoleh informasi dari setiap 
bidang di perusahaan dengan mudah, cepat, dan akurat. Hal tersebut karena sistem ERP dapat 
mengolah data dari setiap departemen dan mengintegrasikan informasi yang dihasilkan 
tersebut dengan cepat dan akurat. Oleh karena itu, dengan menerapkan sistem ERP manajer 
dapat memperoleh informasi yang relevan dengan cepat dalam pengambilan keputusan 
strategis sehingga efisiensi dan efektivitas dari aktivitas perusahaan dapat ditingkatkan. 
Selain itu, sistem ERP juga dapat membantu manajer dalam membangun sistem pengendalian 
manajemen perusahaan. Sistem ERP dapat menjadi fasilitator yang baik dalam menghasilkan 
informasi yang dibutuhkan dalam membangun sistem pengendalian manajemen. Sistem ERP 
memberikan informasi dan analisa mengenai sumber daya perusahaan dalam melaksanakan 
aktivitas serta dapat membantu dalam hal pengawasan, pengendalian dan pengukuran kinerja 
perusahaan. Hal tersebut dapat berdampak baik pada proses pengendalian manajemen dan 
pelaksanaan strategi perusahaan serta dapat meminimalkan biaya dari aktivitas yang tidak 
memiliki nilai tambah. 
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